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ABSTRAK

Tax Avoidance adalah upaya dalam memanfaatkan cela hukum dengan tujuan untuk meminimalisirkan atau
memperkecil beban pajak yang akan dibayakan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh antara Capital Intensity, Inventory Intensity, Sales Growth, dan Leverage Terhadap Tax Avoidance
pada Perusahaan Perdagangan Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 -2020.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data laporan keuangan perusahaan Perdagangan Eceran.
Populasi yang digunakan dalampenelitian ini adalah sebanyak 27 populasi perusahaan Perdagangan Eceran
sedangan sampel yang diambil adalah sebanyak 24 perusahaan dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatifdengan pend ekatan asosiatif. Teknik
analisisdata dalam penelitian ini yaitu menggunakan Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis
Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, dan Koefesien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software IBM SPSS (Statistic Pakcage For The Social Sciens) For Windows versi 25.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.
Inventory Intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Sales Growth tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax
Avoidance. Hasil analisis membuktikan bahwa secara simultan Capital Intensity, Inventory Intensity, Sales
Growth, dan Leverage memberikan pengaruh signifikan Terhadap Tax Avoidance.

Kata Kunci : Capital Intensity, Inventory Intensity, Sales Growth, Leverage dan Tax Avoidance\

ABSTRACT

Tax Avoidanceis an effort to take advantage oflegal flaws with the aim of minimizing the Tax burden that will
be incurred. This study aims to examine and analyze te effect of Capital Intensity, Inventory Intensity, Sales
Growth, and Leverage on Tax Avoidance in Retail Trading Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2018-2020. This study uses secondary data in the form of memory report data of Retaik
Trading Companies. The piopulation used in this study was 27 piopulations. Retail Trading Companieswhile
the sample taken is as many as 24 companies using the Purposive Sampling technique. The type used is
quantitative research with an associative approach. The data analysis technique is this research is using
Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis. Hypothesis
Testing, and Coefficient of Determination. Data processing in this study using the IBM SPSS (Statistics
Pakcage For The Social Sciences) software For windows version 25. the results of the analysis show that
Capital Intensity has no effect on Tax Avoidance, Inventory Intensity has a positive and significant effect on
Tax Avoidance Sales Growth has no effect on Tax Avoidance, Leverage has a negative and significant effect
on Tax Avoidance. The results on the analysis prove that simultaneously Capital Intensity, Inventory Intensity,
Sales Growth and Leverage have a significant effect on Tax Avoidance.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu penerimaan Negara di Indonesia berasal dari pajak yang di pungut oleh pemerintah
terhadap rakyat Indonesia. Pajak adalah iuran yang harus dibayar oleh rakyat ke Negara dan dimasukkan
ke kas Negara sesuai dengan undang-undang pajak dan pelaksanaannya bersifat wajib dan harus dan tidak
ada balas jasa (Mardiasmo, 2016). Badan usaha merupakan salah satu wajib pajak dan wajib
menyumbangkan sebagian kekayaan yang diperoleh dari penghasilannya kepada Negara dalam bentuk
pajak. Harta yang dihibahkan oleh suatu usaha atau perusahaan akan menimbulkan beban bagi perusahaan
tersebut, yaitu beban pajak. Beban pajak akan mengurangi keuntungan perusahaan dan pendapatan
perusahaan juga akan berkurang, sehingga dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan beban perusahaan
yang harus ditanggung oleh perusahaan dan akan mengurangi pendapatan perusahaan

Tax Avoidance dapat dilakukan sebagai perencanaan pajak oleh perusahaan-perusahaan untuk
memperkecil beban pajak yang akan dibayarkan karena merupakan upaya untuk mengurangi beban pajak
tetapi tetap sesuai dengan peraturan ketentuan perpajakan. Penghindaran pajak merupakan cara
penyederhanaan beban pajak dengan cara mengarahkan pajak pada transaksi yang tidak kena pajak
(Pohan, 2014). Melakukan Tax Avoidance merupakan cara yang legal dalam melakukannya karena tidak
melawan ketentuan hukum perpajakan karena dilakukan dengan cara yang lebih cenderung
memanfaatkan kelemahan kode pajak dan kelemahan-kelemahan pada undang-undang perpajakan untuk
mengurangi jumlah pajak yang terutang (Sari, 2013).

Untuk mengetahui apakah perusaahaan tersebut sudah berhasil dalam melakukan perencanaan pajak
dengan melakukan Tax Avoidance. Dapat di lihat dengan cara mengetahui tingkat Tax Avoidance pada
suatu perusahaan. Untuk mencari atau mendapatkan nilai dan tingkat Tax Avoidance pada perusahaan
dapat menggunakan indikator atau pengukuran Cash Effective Tax Rate (CETR). Cash Effective Tax Rate
(CETR) adalah rasio untuk menghitung kas yang dikeluarkan untuk pembayaran pajak terhadap
pendapatan akuntansi sebelum pajak (Mustika et al., 2018). Ini adalah data rata-rata dan data tingkat
pertumbuhan Tax Avoidance yang diukur dengan Cash Effective Tax Rate (CETR) pada 24 perusahaan
yang ada pada Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2018-2020.

Tabel 1. Data Rata-Rata dan Tingkat Pertumbuhan Tax Avoidance

Tingkat
Tahun | Rata-rata Pertumbuhan
2018 0,38 0,03
2019 0,21 -0,45
2020 0,58 1,76

Sumber: diolah (2022)

Pada tabel 1 di atas Rata-rata Tax Avoidance yang di ukur menggunakan Cash Effective Tax Rate
(CETR) pada tahun 2018 adalah 0,38 dengan pertumbuhan 0,03 kemudian pada tahun 2019 mengalami
penurunan menjadi 0,21 dengan pertumbuhan -0,45 dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi
0,58 dengan tingkat pertumbuhan 1,76. Menurut Budiman dan Setiyono dalam Syaputri (2019)
perusahaan yang mempunyai nilai Cash Effective Tax Rate (CETR) kurang dari 25% diidentifikasikan
bahwa perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak dan apabila nilai Cash Effective Tax Rate
(CETR) pada perusahaan lebin dari 25% diidentifikasikan bahwa perusahaan tersebut tidak melakukan
penghindaran pajak. Dari nilai rata-rata Tax Avoidance tersebut dapat di artikan bahwa perusahaan yang
ada pada Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020
cenderung tidak melakukan Tax Avoidance karena memiliki nilai rata-rata diatas 25% pada tahun 2018
dan 2020.
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Nilai Tax Avoidance diatas 25% pada tahun 2018 dan 2020 belum terindentifikasi melakukan Tax
Avoidance yang artinya tindakan dalam melakukan Tax Avoidance menjadi menurun. Maka bagi wajib
pajak khususnya badan usaha penurunan tindakan Tax Avoidance menjadi suatu hal yang terlihat kurang
baik karena artinya perencanaan pajak di suatu perusahaan tersebut belum terlihat maksimal. Tetapi bagi
pemerintah ini menjadi suatu yang diinginkan karena pemerintah tidak kehilangan pendapatan dari
penerimaan pajak. Oleh karena itu perusahaan perlu memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance yang bisa digunakan oleh perusahaan dalam
meminimalisirkan beban pajaknya sehingga dapat membuat perencanaan pajaknya terlihat maksimal ada
banyak faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance. Pada penelitian ini menggunakan beberapa
faktor untuk dapat mempengaruhi Tax Avoidance yaitu adalah Capital Intensity adalah menggambarkan
bagaimana perusahaan menginvestasikan banyaknya kekayaan perusahaan dengan investasi ke aset tetap.
Inventory Intensity adalah bagaimana besarnya persediaan yang diinvestasikan oleh perusahaan. Sales
Growth atau Pertumbuhan penjualan yang meningkat akan memperlihatkan laba perusahaan akan
meningkat dan begitupun dengan beban pajaknya dan perusahaan akan melakukan perencanaan pajak
yaitu dengan penghindaran pajak untuk dapat melakukan penghematan pajak. Leverage merupakan rasio
yang dapat mengukur sejaun mana harta yang dipunyai oleh perusahaan dibiayai dengan utang.
Perusahaan dengan utang yang tinggi akan menimbulkan beban bunga yang lebih besar kepada kreditur
maka dari itu banyaknya total leverage pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi besar atau kecilnya
pajak yang akan dibayar oleh perusahaan (Masyitah et al., 2022).

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang ada di Sub
Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020?

2) Apakah Inventory Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang ada di Sub
Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020?

3) Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang ada di Sub Sektor
Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020?

4) Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang ada di Sub Sektor
Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020?

5) Apakah Capital Intensity, Inventory Intensity, Sales Growth dan Leverage berpengaruh secara
simultan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang ada di Sub Sektor Perdagangan Eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020?

Berdasarkan rumusan masalah diatas berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini:

1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020.

2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
2020.

3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020.

4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Sub
Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020.

5) Untuk menguji dan menganalisis Apakah Capital Intensity, Inventory Intensity, Sales Growth dan
Leverage berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Sub Sektor
Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tax Avoidance

1)

2)

3)

Pengertian Tax Avoidance

Tax Avoidance adalah sebuah perencanaan dan mengolahan aktivitas, transaksi dan kegiatan yang
diperkenankan dan tidak dilarang oleh peraturan perpajakan dengan memanfaatkan cela dalam
hukum yang dapat digunakan oleh wajib pajak untuk menghemat pajak dengan meminimalkan
beban pajak (Harnanto, 2013).

Tujuan Tax Avoidance

Penghindaran pajak merupakan upaya meminimalkan beban pajak yang harus dibayar dengan
tidak melanggar peraturan perpajakan yang ada (Mardiasmo, 2018). Artinya penghindaran pajak
merupakan cara untuk mengurangi beban pajak secara legal. Dan dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari Tax Avoidance atau penghindaran pajak adalah untuk meringankan para wajib pajak
dengan mencari dan memanfaatkan cela terhadap ketentuan perpajakan disuatu Negara.

Pengukuran Tax Avoidance
Tax Avoidance dapat diukur dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate yaitu kas yang di
keluarkan untuk membayar pajak dibagi dengan laba sebelum pajak (Mustika et al., 2018).

Pembayaran Pajak

CETR= Laba Sebelum Pajak

B. Capital Intensity

1)

2)

Pengertian Capital Intensity

Capital Intensity adalah investasi pada aset tetap atau aset berwujud yang di lakukan oleh
perusahaan dan untuk mengetahui seberapa besarnya perusahaan menginvestasikan asetnya
dalam bentuk aset tetap (Jualiana et al., 2020). Semua aset tetap yang ada di perusahaan hampir
terdepresiasi dan dilaporan keuangan akan menjadi biaya penyusutan, biaya penyusutan yang

besar dapat menurunkan tarif pajak menjadi lebih kecil (Dharma & Noviari, 2017).

Pengukuran Capital Intensity

Pengukuran Capital Intensity dapat dilakukan dengan melihat aset tetap bersih pada perusahaan
dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dapat diketahui seberapa besar
perusahaan berinvestasi kepada aset tetap (Sinaga & Malau, 2021).

Aset Tetap Bersih

CAPIN = Total Aset

C. Inventory Intensity

1)

Pengertian Inventory Intensity

Inventory Intensity dapat menggambarkan bagaimana hubungan antara volume barang dengan
volume dari persediaan dan digunakan sebagai ukuran efisiensi perusahaan (Widya et al., 2020).
Perusahaan yang menginvestasikan persediaan yang ada di dalam gudang akan membuat adanya
biaya pemeliharaan yang akan menyebabkan adanya beban yang akan di tanggung perusahaan,
beban yang ada akan membuat laba perusahaan akan menjadi menurun dan laba yang menurun
tersebut dapat mengurangi beban pajak (Hidayat & Fitria, 2018).

2) Pengukuran Inventory Intensity
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Inventory Intensity dapat di ukur dengan seberapa besar persediaan yang ada pada
perusahaan dengan total aset pada perusahaan (Sinaga & Malau, 2021).

Total Persediaan

INV =
v Total Aset

D. Sales Growth

1)

2)

3)

Pengertian Sales Growth

Sales Growth adalah rasio yang berguna untuk mengukur bagaimana besarnya kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan posisi dalam industri dan perekonomian (Fahmi, 2014).
Pertumbuhan penjualan dapat menunjukan kinerja penjualan di masa lalu dan memprediksi
pertumbuhan penjualan dimasa yang akan mendatang (Silvia, 2017). Menurut Puspita & Febrianti
(2017) jika tingkat pertumbuhan penjualan meningkat otomatis maka laba yang di diperoleh
perusahaan akan meningkat juga, peningkatan keuntungan laba perusahaan ini akan membuat
beban pajak yang di tanggung akan menjadi lebih besar.

Tujuan Sales Growth

Sales Growth atau pertumbuhan penjualan bertujuan agar perusahaan dapat memperkirakan
keuntungan yang akan dihasilkan perusahaan yang akan memenuhi harapan perusahaan yang
dapat digunakan untuk kegiatan perusahaan. Manfaat dari Sales Growth adalah dengan
meningkatnya pertumbuhan penjualan perusahaan dapat menguntungkan berbagai pihak baik dari
pihak internal maupun dari pihak eksternal perusahaan.

Pengukuran Sales Growth

Petumbuhan penjualan di ukur dengan menggunakan perbandingan antara penjualan tahun
berjalan dengan penjualan tahun sebelumnya. Horne & Wachowicz dalam Satriana (2017)
menyatakan bahwa Pertumbuhan penjualan di ukur dengan rasio sebagai berikut:

Penjualan; — Penjualan;_4

Pertumbuhan Penjualan = ;
Penjualan;_4

E. Leverage

1)

2)

Pengertian Leverage

Leverage adalah rasio yang memperlihatkan besarnya sumber modal dari luar perusahaan, modal
ini akan digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, untuk hasil
perhitungan rasio leverage dapat menunjukkan berapa banyak kekayaan yang dimiliki Perusahaan
berasal dari modal luar (Masyitah et al., 2022). Leverage merupakan proporsi untuk melihat
bagaimana perusahaan menggunakan utang atas dasar untuk membiayai investasi yang dilakukan
(Sartono, 2015). Perusahaan yang menggunakan utang untuk pembiayaan investasi akan
menyebabkan adanya beban bunga yang ditimbulkan yang harus di bayar. Beban bunga dapat
mengurangi jumlah penghasilan kena pajak perusahaan sehingga beban pajak yang akan di
bayarkan oleh perusahaan akan menjadi berkurang.

Tujuan Leverage
Kasmir (2015) menyebutkan ada beberapa tujuan dari penggunaan rasio Leverage perusahaan
antara lain adalah sebagai berikut:

a) Untuk mengetahui posisi perusahaan dalam hal kewajiban kepada pihak kreditur.

b) Untuk menilai berapa uang yang dipinjam dan akan segera ditagih.

€) Untuk menilai sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang.
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d) Untuk menilai bagaimana keseimbangan antara nilai aset khususnya aset tetap dan modal.
e) Untuk menilai dan mengukur porsi setiap rupiah modal sendiri yang akan dijadikan jaminan
utang jangka panjang.

3) Pengukuran Leverage
Debt to Total Asset Ratio (DAR) adalah salah satu rumus atau pengukuran untuk menghitung
leverage yang membandingkan antara utang perusahaan dengan total aset yang ada pada
perusahaan. Perhitungan Leverage dengan menggunakan Debt to Total Asset Ratio (DAR) adalah
salah satu cara untuk mengetahui apakah perusahaan lebih menggunakan modal sendiri atau
menggunakan hutang untuk melakukan investasinya (Sartono, 2015).

DAR = Total Liabilities
"~ Total Assets

. METODE

. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan sumber
data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan Perusahaan Sub Sektor
Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 yang diperoleh
dari website www.idx.co.id.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2018-2020 (www.idx.co.id). Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Maret hingga bulan
Agustus 2022.

. Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 berjumlah 27 perusahaan. Teknik untuk pengambilan sampel

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1) Perusahaan-perusahaan yang ada di Sub Sektor Perdagangan Eceran dan sudah terdaftar di BEI
(Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2018-2020.

2) Perusahaan yang melaporkan Laporan Keuangan sesuai dengan tahun yang akan diteliti.

3) Perusahaan yang memiliki data terkait variable yang di butuhkan pada laporan keuangan
perusahaan.

Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 24 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dilakukan
penelitian. Berikut ini adalah perusahaan-perusahaan yang akan dijadikan sampel:

Tabel 2. Sampel Penelitian

NO KODE NAMA EMITEN
1 ACES Ace Hardware Indonesia Thk.
2 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.
3 CENT Centratama Telekomukasi Indonesia Thbk.
4 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk.
5 DAYA Duta Intidaya Tbk.
6 DIVA Distribusi Voucher Nusantara Thk.
7 ECII Electronic City Indonesia Thk.
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8 ERAA Erajaya Swasembada Thk.

9 HERO Hero Supermarket Tbk.

10 KIOS Kioson Komersial Indonesia Thk
11 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk

12 LPPF M atahari Department Store Thk.
13 MAPA Map Aktif Adiperkasa Thbk

14 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.

15 MCAS M Cash Integrasi Thk.

16 MIDI Midi Utama Indonesia Thk.

17 MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Thbk
18 MPPA M atahari Putra Prima Tbk.

19 NFCX NFC Indonesia Thk.

20 RALS Ramayana Lestari Sentosa Thbk.
21 RANC Supra Boga Lestari Thk.

22 SONA Sona Topas Tourism Industry Th
23 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk.
24 TRIO Trikomsel Oke Thk.

Sumber: diolah (2022)

. Definisi Operasional Variabel Dan Aspek Pengukuran Variabel
Operasional adalah aspek penelitian yang memberi informasi kepada peneliti bagaimana cara untuk
mengukur variable. Pengukuran variabel merupakan suatu proses untuk menentukan jumlah atau
intesitas informasi mengenai orang, peristiwa, gagasan dan objek tertentu serta hubungannya dengan
masalah yang ada. Variabel dari penelitian ini terdiri dari variabel independen (Variabel bebas) dan
variabel dependen (variabel terikat).

Tabel 3. Definsi Operasional Variabel dan Aspek Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Rumus Rasio
Tax Penghindaran pajak merupakan upaya Rasio
Avoidance meminimalkan beban pajak yang akan _ Pembayaran Pajak
Y) dibayarkan dengan tidak melanggar CETR = Laba Sebelum Pajak

undang-undang perpajakan yang ada

(Mardiasmo, 2018) Sumber: (Mustikaet al., 2018)
Capital Capital Intensity atau intensitas modal Rasio
Intensity adalah rasio yang menunjukkan seberapa Aset Tetap Bersih
(X1) besar perusahaan menginvestasikan CAPIN = Total Aset

asetnyadalam aset tetap (Puspita &

Febrianti, 2017).

sumber: (Sinaga & Malau, 2021)

Inventory Iventory Intensity atau disebut dengan Rasio
Intensity intensitas persediaan adalah pengukuran Total Persediaan
(X2) seberapa besar persediaan yang di INV = " Total Aset

investasikan kepada perusahaan (Widya

et al, 2020).

sumber: (Sinaga & Malau, 2021)

Sales Growth | Sales growth atau  Pertumbuhan Rasio
(X3) penjualan dapat memperlihatkan Pertumbuhan Penjualan

keberhasilan penjualan pada masa lampau Penjualan, — Penjualan,_,

dan akan dapat meramal bagaimana = Penjualan,_,

pertumbuhan di masa yang akan datang

(Silvia, 2017) Sumber: Horne & Wachowicz (dalam

Satriana, 2017)

Leverage Rasio leverage merupakan rasio yang Rasio
(X4) dapat digunakan untuk mengukur sejauh Total Liabilities

mana perusahaan dibiayai oleh hutang

DAR =
Total Assets

167
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(Kasmir, 2015).
Sumber : (Sartono, 2015)

Sumber: diolah (2022)

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Selain
menggunakan metode studi pustaka penelitian ini juga menggunakan metode studi dokumentasi yaitu
dengan cara mengolah data sekunder dengan mengumpulkan, mengklasifasikan dan menganalisisnya.
Data sekunder ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang
telah terdaftar di BEI tahun 2018-2020 dan di peroleh dari website Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id).

F. Teknik Analisis Data

1

2)

3)

Uji Deskriptif

Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji deskriptif adalah suatu uji untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan data yang ada dengan di lihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range dan kemencengan distribusi. dapat disimpulkan Uji deskriptif
adalah uji yang digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan data yang telah
terkumpul dengan di lihat dari nilai-nilai yang muncul pada uji deskriptif.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji yang diperlukan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terhadap

data yanga da, karena uji ini untuk mengetahui valid atau tidaknya penelitian yang dilakukan.

a) Uji Normalitas, Mardiatmoko (2020) menyatakan bahwa uji normalitas adalah uji untuk
mengetahui apakah nilai residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Cara menguji uji
normalitas adalah dengan menggunakan metode One Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria
pengujiannya adalah Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data
berdistribusi normal dan jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal

b) Uji Multikolonieritas, Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

c) Uiji Heterokedasitas, salah satu cara untuk melihat ada tidaknya heteroskedasititas adalah
dengan melakukan uji glejser (Ghozali, 2018). Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai
absolut residual pada variable independen, dikatakan tidak terjadinya heteroskedasititas
apabila probabilitas signifikansinya berada pada tingkat kepercayaan 5% atau > 0.05.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk menguji kekuatan hubungan

antara variabel dependen dengan variabel independen dan akan menunjukkan bagaimana arah

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Berikut Persamaannya adalah :
Y =a+ BiXi+BrXo+P3X3+PsXate

Keterangan :
Y : Tax Avoidance
a : Konstanta

B1-B4 : Koefesien regresi variabel independen
X : Capital Intensity
X, . Inventory Intensity
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X3 : Sales Growth
X4 : Leverage
£ : Standar Error

4) Uji Hipotesis

a) Uijit
Uji-t adalah uji yang dilakukan agar dapat mengetahui apakah ada pengaruh signifikan
secara parsial antara variabel independen dengan variabel dependen (Mardiatmoko, 2020).
Uji ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan signifikansi thiwng dengan teane. Adapun
Rumus t..ne adalah sebagai berikut :

df=n-—-k

Keterangan :

n = Jumlah sampel/observasi data (sampel objek x tahun)
k = Jumlah Variabel (dependen + independen)
Ketentuan:

- HO di tolak Jika -t-hitung < -t-tabel atau t-hitung > t-tabel pada o = 5% (0.05) atau jika ts, <
0.05 = HO ditolak H1 diterima, artinya variabel bebas secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

- HO di terima Jika -t-hitung > -t-tabel atau t-hitung < t-tabel pada a = 5% (0.05) atau jika tsi,
> 0.05 = HO diterima H1 ditolak, artinya variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat.

i

titik (batas) » litik (batas)
daerah daerah
penolakan penoclakan

Gambar 1. Kurva Uji-t
Sumber : data diolah 2022
b) Uji-F
Uji-F adalah uji untuk menunjukkan apakah variabel independen mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (Mardiatmoko, 2020). Uji ini dilakukan dengan
membandingkan signifikansi Fhitung dengan Frae Adapun Rumus Fi,e adalah sebagai berikut :

dfi =k—1
df2=n-k

Keterangan :

n = Jumlah sampel /observasi data (sampel objek x tahun)

k = variabel dependen + independen

Ketentuan :

- HO di tolak Jika F-hitung > F-tabel pada o = 5% (0.05) atau jika t;, < 0.05 = HO ditolak Ha
diterima, artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.

- HO di terima F-hitung < F-tabel pada a = 5% (0.05) atau jika ts, > 0.05 = HO diterima Ha
ditolak, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.
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Ho ditolak

/

Gambar 2. Kurva Uji-F
Sumber : data diolah 2022

Ho diterima

5) Uji Koefisien Determinasi
Apabila nilai (R?) kecil akan menunjukan kemampuan variabel-variabel independen sangat
terbatas, dan apabila nilai (R?) mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi terhadap variabel independen yang
ada dengan ini koefesian determinasi akan digunakan untuk menghitung besarnya kontribusi
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Adapun Rumus koefesien determinasi adalah sebagai

berikut :
[Kd = R? X 100%|
Keterangan :
Kd = Besar atau jumlah koefesien determinasi
R? = Nilai koefesien korelasi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Tabel 4. Uji Statisktik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Tax Avoidance 47 -44 .12 1723 .23061
Capital Intensity 47 .01 .61 .1857 .13563
Inventory Inventory 47 .00 .56 .2691 .12840
Sales Growth 47 -.74 .89 -.0177 .31085
Leverage 47 A2 .96 .5226 24234
Valid N (listwise) 47

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Tabel di atas ini adalah hasil statistik deskriptif dari data-data yang telah dikumpulkan dan
menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu Tax Avoidance memiliki nilai minimum sebesar -0,44 dan
untuk nilai maksimum 0,72 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1723 dan standar deviasinya yaitu
sebesar 0,23061. Untuk variabel independen yaitu variabel Capital Intensity nilai minimum sebesar 0,01
dan nilai maksimum sebesar 0,61 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1857 dan standar deviasi sebesar
0,13563. Untuk variabel Inventory Intensity nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,56
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dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2691 dan standar deviasi sebesar 0,12840. Untuk variabel Sales
Growth nilai minimum sebesar -0,74 dan nilai maksimum sebesar 0,89 dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar -0,0177 dan standar deviasi sebesar 0,31085. Untuk variabel Leverage nilai minimum sebesar
0,12 dan nilai maksimum sebesar 0,96 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,5266 dan standar deviasi
sebesar 0,24234.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 72
Normal Parameters®® M ean .0000000
Std. Deviation 1.50992804
M ost Extreme Differences Absolute .306
Positive .306
Negative -.260
Test Statistic .306
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-smirmov belum terdistribusi secara normal
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000 masih kurang dari 0,05 (5%). Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data belum berdistribusi dengan normal. Oleh karena itu dilakukan uji outlier untuk
melihat data yang memiliki nilai ekstrim.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Setelah Uji Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 47
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation .13329397
Most Extreme Differences Absolute 126
Positive 126
Negative -.072
Test Statistic 126
Asymp. Sig. (2-tailed) .058¢

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Setelah dilakukan uji outlier Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data sudah terdistribusi secara
normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,058 (5,8%) yang artinya memiliki probabilitas lebih
besar dari 0,05 (5%).
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Capital Intensity 756 1.322
Inventory Intensity .788 1.268
Sales Growth .964 1.037
Leverage 922 1.084

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF Capital Intensity yaitu 1,322 < 10 dan nilai tolerance
Capital Intensity yaitu 0,756 > 0,1. Nilai VIF Inventory Intensity yaitu 1,268 < 10 dan nilai tolerance
Inventory Intensity yaitu 0,788 > 0,1. Nilai VIF Sales Growth yaitu 1,037 < 10 dan nilai tolerance Sales
Growth yaitu 0,964 > 0,1. Dan Nilai VIF Leverage yaitu 1,084 < 10 dan nilai tolerance Leverage yaitu
0,922 > 0,1. Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antar variabel Independen tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedasitas
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .053 .049 1.076 .288
Capital Intensity .085 .106 137 .803 426
Inventory Intensity .202 110 .307 1.839 .073
Sales Growth -.009 .057 -.023 -.150 .881
Leverage -.036 .054 -.104 -.671 .506

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan hasil Uji Glejser pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi gejala
Heterokedasitas. Dapat dilihat pada variabel Capital Intensity memiliki nilai signifikansi 0,426 > 0,05,
Inventory Intensity memiliki nilai signifikansi 0,073 > 0,05, Sales Growth memiliki nilai signifikansi
0,881 > 0,05, dan Leverage memiliki nilai signifikansi 0,506 > 0,05. Hasil tersebut dapat menunjukan
bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel
dependen nilai Abs_Res hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya yang diatas 0,05 atau
5%.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .252 .081 3.126 .003
Capital Intensity 133 174 115 .765 449
Inventory Intensity .505 .180 411 2.799 .008
Sales Growth -.157 .095 -221 -1.663 .104
Leverage -.266 .088 -.408 -3.007 .004

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25
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Jadi persamaan regresi linear berganda adalah :
Y=10,252 + 0,133 X; + 0,505 X, — 0,157 X; — 0,266 X,
Persamaan regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai Konstanta sebesar 0,252 artinya apabila semua variabel bebas yaitu Capital Intensity,
Inventory Intensity, Sales Growth dan Leverage dianggap konstan atau bernilai 0 maka Tax
Avoidance mengalami peningkatan sebesar 0,252.

2) Koefesien variabel Capital Intensity sebesar 0,133 menunjukan bahwa setiap penambahan
Capital Intensity sebesar satu satuan maka diikuti peningkatan nilai Tax Avoidance (CETR)
sebesar 0,133.

3) Koefesien variabel Inventory Intensity sebesar 0,505 menunjukan bahwa setiap penambahan
Inventory Intensity sebesar satu satuan maka diikuti peningkatan nilai Tax Avoidance (CETR)
sebesar 0,505.

4) Koefesien variabel Sales Growth sebesar -0,157 menunjukan bahwa setiap penambahan Sales
Growth sebesar satu satuan maka diikuti penurunan nilai Tax Avoidance (CETR) sebesar -
0,157.

5) Koefesien variabel Leverage sebesar -0,266 menunjukan bahwa setiap penambahan Leverage
sebesar satu satuan maka diikuti penurunan nilai Tax Avoidance (CETR) sebesar -0,266 .

Tabel 10. Uji-t

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .252 .081 3.126 .003
Capital Intensity 133 A74 115 765 449
Inventory Intensity .505 180 411 2.799 .008
Sales Growth -.157 .095 =221 -1.663 104
Leverage -.266 .088 -.408 -3.007 .004

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: diolah di spss 25

Dari hasil Uji-t pada tabel diatas berikut ini adalah penjelasannya:

Untuk menguiji hipotesis statistik diatas maka dilakukan uji-t pada tingkat a = 5% (0.05). Uji-t ini dapat
dilakukan dengan cara membandingkan signifikansi thiwung dengan tuwe Berikut ini adalah tgpe untuk
membandingkan thiwung Untuk n (total sampel) 47 dan k (total variabel dependen dan independen) 5 :

Df= n-k = 47-5= 42
sehingga dapat dicari dengan probabilitas 0,05 dan didapatkan t-tabel adalah sebesar 2,018.
1) Capital Intensity (X1) memiliki thitung 0,765 < tiaper 2,018 dan nilai sig yaitu 0,449 > 0,05 yang berarti

HO diterima dan hipotesis pertama ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Intensity Tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance ().

~Ttabel Ttabel
-2,018 thiwng 2018
/0 UZG5
1
.": ! "
Area Pengaruh / Are “d]k \ Area Pengaruh
Negatif / berpdngajuh Positif
1
1
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5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5
Gambar 3. Kurva Regresi Uji-t (X1)
Sumber : datadiolah 2022

2) Inventory Intensity (X2) memiliki thiung 2,799 > tune 2,018 dan nilai sig yaitu 0,008 < 0,05 yang berarti
HO ditolak dan hipotesis kedua diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Inventory Intensity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance (Y).

thitung
-ttabel A trabel 2 799
-2,018 PN 2,018
! 1
|'-. I -l'.
Area Pengaruh /- Aredtidak ", Area Pengaruh
Negatif /' berpangarth ", Positif

(

Gambar 4. Kurva Regresi Uji-t (X2)
Sumber : datadiolah 2022

3) Sales Growth (X3) memiliki -thitung -1,663 > -taner -2,018 dan nilai sig yaitu 0,104 > 0,05 yang berarti
HO diterima dan hipotesis ketiga ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh Sales
Growth terhadap Tax Avoidance (Y).

4)
-Ttabel Ttabel
-2,018 2,018
~thitu n_g'/:‘\‘x
-4,663 |
1 N
Area Pengaruh /| Areq tidak Area Pengaruh
Negatif /| berpdngaruh %, Positif
—_ ' ~N_
1
1

Gambar 5. Kurva Regresi Uji-t (X3)
Sumber : data diolah 2022

5) Leverage (X4) memiliki -thiwng -3,007 < -tiape -2,018 dan nilai sig yaitu 0,004 < 0,05 yang berarti HO

ditolak hipotesis keempat diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Tax Avoidance ().
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208 e 2,018
4N
1
! kY
Area Pengatiuh / Ared tidak Area Pengaruh
Negatif /- berpangarh Positif
~ : ’ o~
1
1
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Gambar 6. Kurva Regresi Uji-t (X4)
Sumber : data diolah 2022

Tabel 11. Uji-F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 327 4 .082 4.205 .006"
Residual .817 42 .019
Total 1.145 46

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constant), Leverage, Sales Growth, Inventory Intensity, Capital Intensity
Sumber: diolah di spss 25

Dari hasil Uji-F pada tabel diatas berikut ini adalah penjelasannya:

Untuk menguiji hipotesis statistik diatas maka dilakukan uji-F pada tingkat o = 5% (0.05). Uji-F ini dapat
dilakukan dengan cara membandingkan signifikansi Friwung dengan Fepne. Berikut ini adalah Fipe untuk
membandingkan thiwung Untuk n (total sampel) 47 dan k (total variabel dependen dan independen) 5 :

Dfl=k-1=5-1=4
Df2=n-k =47-5=42
sehingga didapatkan F-tabel pada probabilitas 0,05 adalah sebesar 2,59

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa Fpiyng lebin besar dari Fupe Yaitu 4,205 > 259 dan
dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,006 < 0,05 yang berarti HO ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan antar Capital Intensity, Inventory
Intensity, Sales Growth dan Leverage terhadap Tax Avoidance.
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Ftabel Fhitung
2,59 4,205
Ho ditolak

Ho diterima £

0 1 2 3 4

Gambar 7. Kurva Regresi Uji-F
Sumber : data diolah 2022

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate
1 5352 .286 218 .13950
a. Predictors: (Constant), Leverage, Sales Growth, Inventory
Intensity, Capital Intensity
Sumber: diolah di spss 25

Koefesien determinasi dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,218 berarti Capital Intensity, Inventory
Intensity, Sales Growth dan Leverage dapat mempengaruhi Tax Avoidance sebesar 21,8% sisanya 78,2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini.

B. Pembahasan

1) Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
Capital Intensity pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 tidak berpengaruh siginifikan terhadapa Tax Avoidace. Capital
Intensity mengalami peningkatan pada tahun 2018 memiki nilai rata-rata 0,18 ditahun 2019 menjadi
0,19 dan pada tahun 2020 adalah sebesar 0,20 setiap tahunnya hanya mengalami kenaikan sebesar 1%.
Capital Intensity yang meningkat tidak berpengaruh Terhadap Tax Avoidance karena menurut
Adisamartha & Noviari (2015) perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi tidak dapat
menggunakan biaya penyusutan sebagai pengurangan laba perusahaan dan beban pajak karena aset
tetap pada perusahaan digunakan untuk mendukung pelaksanaan operasional perusahaan karena itu
aset tetap mampu meningkatkan operasional perusahaan dan meningkatkan laba perusahaan yang lebih
tinggi dibanding beban depresiasinya yang dibebankan pada aset tetap. Artinya semakin tinggi tingkat
Capital Intensity Perusahaan belum mampu untuk meningkatkan Tax Avoidance, dan juga perusahaan
yang memiliki aset tetap yang tinggi memang menggunakan aset tersebut untuk kepentingan
operasional perusahaan bukan untuk sengaja menyimpan proporsi besar untuk melakukan Tax
Avoidance tetapi untuk tujuan operasional perusahaan tersebut saja. sehingga Capital Intensity belum
mampu untuk dijadikan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance pada Perusahaan
yang ada pada Sub Sektor Perdagangan Eceran yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2020.

2) Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Tax Avoidance
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3)

4)

Inventory Intensity pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 memiliki pengaruh Positif dan signifikan dengan Tax Avoidance.
Inventory Intensity Pada tahun 2018 memiliki nilai paling tinggi yaitu 0,27 kemudian tahun 2019 dan
2020 menurun sebesar 1% maka artinya cenderung menurun. Pada teori Semakin meningkat Inventory
Intensity maka Tax Avoidance akan semakin meningkat karena Perusahaan yang memiliki nilai
Inventory Intensity yang tinggi dapat menyebabkan adanya pemeliharaan untuk persediaan tersebut
sehingga beban pemeliharaan yang dikeluarkan untuk persediaan juga akan tinggi (Sinaga & Malau,
2021). Beban yang ada pada perusahaan akan menjadikan laba perusahaan mengecil dan beban pajak
dapat diminimalisirkan. Sebaliknya Inventory Intensity yang menurun Tax Avoidance akan menurun
juga tetapi pada penelitian ini tidak sejalan dengan teori karena Inventory Intensity yang cenderung
menurun berpengaruh terhadap Tax Avoidance karena perusahaan perdagangan memang memiliki
persediaan yang cukup besar dan persediaan yang ada pada perusahaan selalu tetap ada dan terus
berjalan maka beban pemeliharaannya akan terus bertambah, sehingga ketika hanya menurun sebesar
1% tidak membuat biaya atas pemeliharaan persediaan tersebut berkurang dan beban pemeliharaan
tersebut tetap dapat mengurangi laba dan beban pajak akan dapat dikurangkan, sehingga Inventory
Intensity dapat dijadikan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance pada Perusahaan
yang ada pada Sub Sektor Perdagangan Eceran yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2020.

Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance

Pada penelitian ini Sales Growth pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak berpengaruh siginifikan terhadapa Tax Avoidace. pada tahun
2018 Sales Growth memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi yaitu 0,28 tahun 2019 dan 2020
mengalami penurunan yaitu dengan rata-rata tahun 2019 sebesar 0,15 dan rata-rata tahun 2020 sebesar
-0,21 sesuai dengan teori apabila Sales Growth yang menurun akan membuat tingkat Tax Avoidance
juga akan menurun. Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi berdampak pada
penurunan dan sebaliknya perusahaan yang berusaha untuk meningkatkan jumlah penjualan maka
tambahan modal diperlukan untuk memenuhi jumlah penjualan (Lubis & Malau, 2021). Penurunan
Sales Growth membuat tidak ada pengaruh terhadap Tax Avoidance karena sales growth yang
menurun menggambarkan penjualan yang tidak stabil yang membuat penjualan cenderung menurun
dari tahun sebelumnya. Penjualan yang menurun akan membuat pendapatan dari penjualan tersebut
akan menurun juga sehingga laba yang didapatkan akan menjadi berkurang dengan begitu pajak yang
akan dibayarkan juga dapat menurun sehingga sales growth belum mampu untuk dijadikan sebagai
faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance pada Perusahaan yang ada pada Sub Sektor
Perdagangan Eceran yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2020.

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Leverage pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2018-2020 memiliki pengaruh Negatif dan signifikan dengan Tax Avoidance. Pada
penelitian ini leverage yang diukur menggunakan Debt To Total Asset Ratio (DAR) mengalami
peningkatan setiap tahunnya pada tahun 2018 rata-ratanya adalah 1,28 pada tahun 2019 rata-ratanya
adalah 1,69 dan pada tahun 2020 rata-ratanya adalah 2,63 berarti Leverage yang semakin tinggi akan
membuat semakin kecil tindakan Tax Avoidance. Karena disebabkan utang yang tinggi pada
perusahaan akan mengakibatkan biaya bunga yang timbul akan menjadi semakin tinggi. Beban bunga
ini dapat mengurangi laba sebelum kena pajak, sehingga beban pajak yang akan dibayar oleh
perusahaan akan semakin berkurang dan tingkat perusahaan dalam melakukan Tax Avoidance akan
cenderung lebih kecil. Leverage yang mempunyai pengaruh yang signifikan ternadap Tax Avoidance
berarti semakin tinggi nilai leverage maka semakin tinggi pula utang yang digunakan perusahaan dan
semakin tinggi pula biaya bunga yang akan ditimbulkan, sehingga Leverage dapat dijadikan sebagai
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faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance pada Perusahaan yang ada pada Sub Sektor
Perdagangan Eceran yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2020.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut :

1) Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2018-2020.

2) Inventory Intensity berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2018-2020.

3) Sales Growth tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan
Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020.

4) Leverage berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan
Sub Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya dan dapat
dijadikan sebagai informasi untuk peneliti yang ingin memulai penelitian mengenai perencanaan pajak
atau Tax Avoidance. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun yang diteliti agar
menghasilkan hasil yang akurat, serta dapat mengembangkan model penelitian dengan menggunakan
objek yang lebih luas dan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance seperti ukuran
perusahaam. Komite audit, advertising intensity, umur perusahaan dan lain-lainnya.
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